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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kesesuaian wisata rekreasi di Pantai 

Libuo diperoleh nilai 88 – 93 % yang menunjukkan bahwa kawasan Pantai Libuo 

termasuk dalam kategori SI (sesuai) untuk kegiatan wisata rekreasi, karena Pantai 

Libuo memiliki kedalaman perairan, lebar pantai, tipe pantai, material dasar 

perairan, kecepatan arus, biota berbahaya, ketersediaan air tawar yang 

memperoleh skor tinggi. Namun, jika dilihat dari kecerahan perairan yang dimiliki 

Pantai Libuo memperoleh skor rendah karena memiliki kecerahan perairan yang 

tidak maksimal. 

B. Saran  

Adapun saran dari penelitian ini adalah :  

1. Penting diadakanya penelitian lanjutan tentang Daya Dukung Kawasan 

wisata Pantai Libuo kategori wisata rekreasi. Mengingat keberadaan pantai 

destinasi yang cukup banyak diminati wisatawan. 

2. Pemerintah setempat hendaklah dikelolah kawasan wisata Pantai Libuo 

dengan baik dan berkelanjutan agar selalu menjaga kebersihan pantai, 

keindahan dan kelestarian pantai sehingga dapat terus terjaga dengan baik.  
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